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Abstrak

Penyusunan kebijakan pangan dan gizi di daerah masih sering berjalan secara terpisah. Setiap kebijakan nasional biasanya ditindaklanjuti melalui dokumen, tim, dan mekanisme koordinasi yang berbeda, sehingga pelaksanaannya belum selalu menghasilkan kerja sama lintas sektor yang efektif. Kabupaten Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur, mencoba mengatasi kondisi tersebut melalui penyusunan Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal (RAD-PGBPSDL) Tahun 2025–2029. Dokumen ini menyatukan arah kebijakan Rencana Aksi Nasional Pangan dan Gizi (RAN-PG) 2025–2029 dengan Rencana Aksi Nasional Percepatan Penganekaragaman Pangan Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal (RAN-P3BPSDL), sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2024. Kajian ini membahas rancangan kebijakan, proses integrasi, kondisi kerentanan wilayah, serta peluang penerapan model serupa di daerah lain. Hasil kajian menunjukkan bahwa penyatuan kedua mandat tersebut tidak hanya mengurangi tumpang tindih dokumen dan forum koordinasi, tetapi juga membantu daerah menghubungkan program pangan dan gizi dengan proses perencanaan serta penganggaran. Pendekatan ini menjadi penting bagi Sumba Timur yang masih menghadapi persoalan stunting, kemiskinan ekstrem, malnutrisi, dan musim kemarau yang panjang. RAD-PGBPSDL juga menempatkan pangan, kesehatan, dan perubahan iklim sebagai persoalan yang saling berkaitan (nexus). Meskipun berpotensi menjadi contoh bagi daerah lain, keberhasilannya tetap bergantung pada komitmen pimpinan, kerja sama antarperangkat daerah, kesinambungan anggaran, serta ketersediaan data yang akurat dan diperbarui secara berkala. Kata kunci: RAD-PGBPSDL, integrasi kebijakan, pangan dan gizi, sumber daya lokal, Sumba Timur.
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